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Abstrak

Komunikasi diklasifikasikan menjadi komunikasi internal dan komunikasi eksternal.
Komunikasi internal memiliki 4 gaya komunikasi yang berperan penting dalam sebuah
perusahaan, yaitu komunikasi vertikal keatas, komunikasi vertikal kebawah, komunikasi
horizontal dan komunikasi diagonal. Dampak yang akan terjadi apabila keempat gaya
komunikasi tersebut tidak terjalin dengan baik, akan mengakibatkan sulitnya pencapaian
tujuan perusahaan. Oleh karena itu, hubungan komunikasi internal harus tercipta dalam
sebuah perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah pengaruh communication style terhadap loyalitas karyawan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kuantitatif eksplanatif. Sampel dalam
penelitian ini yaitu seluruh karyawan Solo Square yakni sebanyak 51 karyawan. Peneliti
menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menganalisis data. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh communication style terhadap
loyalitas karyawan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,019 < 0,05. Pengaruh
communication style terhadap loyalitas karyawan sebesar 10,6% , dan sisanya sebesar
89,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini berarti bahwa communication style hanya
mempengaruhi sebagian kecil dari loyalitas karyawan di Solo Square.

Kata Kunci: Communication style, kuantitatif eksplanatif, loyalitas karyawan.

Abstract

Communication is classified into internal and external communication. Internal
communication includes 4 significant component to the company. Those 4
communication style should be interrelated well because the goal of the company, there
are vertical upward communication, vertical downward communication, horizontal
communication and diagonal communication. Thus, open communication relationship
should be created in the company in order to achieve its goal. This research aimed to
know there any the influence of of communication style of Solo Square to the employees
loyalty. This research applied explanative quantitative research method. The samples
taken in this research were all of 51 employees of Solo Square. The sampling technique
used total sampling. The researcher applied simple linear regression analysis in
analysing the data. The result of the research showed that there was inluence of the
communication style to the employee loyalty with significance value 0.019 < 0.05. The
influence of communication style factor to the employee loyalty was only 10.6% while the
rest (89.4%) was inluenced by other factors. It meant that the communication style had
only small influence to the loyalty of the employee of Solo Square.

Keywords: Communication style, employee loyalty, explanative quantitative.
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1. PENDAHULUAN

Dewasa ini, era persaingan global membuat tuntutan konsumen terhadap mutu dan jasa semakin
meningkat. Hal ini mengakibatkan mutu dan pengelolaan dilakukan banyak perusahaan agar dapat
meningkatkan pengunjung serta meningkatkan pendapatan perusahaan. Salah satu faktor yang
mendorong perusahaan menjadi lebih baik adalah peran dari karyawan.

Sumber daya manusia pada perusahaan tidak berarti tanpa hadirnya pemimpin dan karyawan.
Pimpinan memiliki gaya kepemimpinan yang diharapkan bisa meningkatkan kesejahteraan karyawan
dan memajukan perusahaan. Gaya kepemimpinan masing-masing pemimpin dilakukan semata-mata
untuk meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan dorongan kepada karyawan (Putri, 2014)

Karyawan merupakan bagian dari sebuah perusahaan yang memiliki peran penting. Karyawan
yang aktif dalam mengembangkan ilmu dalam bekerja ingin meningkatkan taraf bekerja agar
perusahaan semakin baik. Sedangkan karyawan yang tidak mau mengembangkan ilmu dan tidak
ingin berkembang justru akan mempersulit perusahaan dalam meningkatkan pelayanan. Perusahaan
memiliki karyawan dengan berbagai macam karakter, umur dan kepribadian. Perbedaan yang ada
pada para karyawan merupakan tugas dari atasan untuk membuat mereka tetap nyaman bekerja di
perusahaan. Karyawan yang baik harus dijaga loyalitasnya agar dapat meningkatkan produktivitas
perusahaan secara maksimal. Hal ini sependapat dengan Wan (2006), semakin loyal karyawan
dengan lingkungan sekitar karyawan bekerja, semakin besar pula keinginan untuk mengembangkan
komitmen terhadap perusahaan.

Loyalitas karyawan merupakan bagian dari psikologis atau komitmen seseorang terhadap
perusahaan dan akan terus bertambah seiring dengan rasa kepuasannya yang akan terus bertambah
(Wan, 2006). Karyawan yang merasakan kepuasan terhadap penghargaan perusahaan atas kinerja
karyawan, akan meningkatkan kinerja dan memberikan yang terbaik untuk perusahaan. Kinerja
karyawan yang memiliki tingkat kepuasan tinggi lebih baik dibandingkan dengan karyawan dengan
tingkat kepuasan yang rendah. Sikap tersebut akan menimbulkan perilaku loyalitas. Sebaliknya, jika
karyawan tidak loyal terhadap perusahaan maka kinerja yang dihasilkan tidak dapat maksimal. Hal
ini dapat dilihat dari tingkat loyalitas terhadap perkembangan karier karyawan di perusahaan.

Tingginya motivasi akan memberikan dampak terhadap produktivitas dan efisiensi kerja yang
tinggi yang akan menguntungkan untuk perusahaan. Perusahaan yang fokus terhadap keterlibatan
karyawan akan dapat menghasilkan tenaga kerja yang lebih akurat dan produktif. Setiap ide yang
diambil dari manajemen dalam perbaikan tidak akan berhasil tanpa keterlibatan para karyawannya
(Siagian, 1996). Hal yang perlu diperhatikan oleh seorang manajer adalah bagaimana cara untuk
menjaga karyawan agar tetap dilibatkan dalam perusahaan. Pemimpin perusahaan sadar jika mereka
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melibatkan karyawan, maka karyawan akan lebih rajin dan produktif dalam bekerja (Markos &
Sridevi, 2010).

Karyawan dapat dikatakan loyal terhadap perusahaan apabila sudah mencapai 3 hingga 5
tahun bekerja di perusahaan (Wan, 2006). Karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi terhadap
perusahaannya akan mendatangkan keuntungan yang tinggi dan menjadikannya aset bagi
perusahaan. Lama tahun karyawan bekerja dapat dimasukkan pada kategori persyaratan layanan,
baik itu perusahaan dimana karyawan bekerja sekarang ataupun sebelumnya. Hal ini dapat terjadi
karena karyawan dengan loyalitas yang tinggi tahu apa yang disukai dan tidak disukai oleh
masyarakat, apa yang membuat perusahaan dapat stabil pada posisinya. Menjaga karyawan yang
loyal terhadap perusahaan dapat memangkas tingkat turnover dalam perusahaan karena mereka
setia terhadap perusahaan.

Komunikasi organisasi meliputi komunikasi yang terjalin di dalam dan disekitar lingkungan
yang besar (West & Turner, 2007). Komunikasi terjadi untuk berinteraksi satu sama lain, baik
dalam urusan pekerjaan, ataupun keinginan dalam mendekatkan diri antar karyawan. Apabila
komunikasi dalam organisasi tidak efektif, dapat dikatakan bahwa organisasi itu tidak berjalan
dengan baik (Romli, 2011).

Menurut Lukazewski (2006), kelemahan dalam praktek manajemen yang berkelanjutan
adalah dimensi manusia. Disaat baik atau buruk, terdapat sedikit pemahaman yang benar mengenai
hubungan antara manajer, karyawan, dan interaksi antara manajer dan karyawan. Jika ditemukan
adanya masalah, maka semua orang akan mengakui bahwa penyebabnya adalah masalah
komunikasi (www.instituteforpr.org).

Komunikasi adalah salah satu hal yang utama dalam rutinitas kerja suatu perusahaan. Hal ini
dapat berdampak luas akibat dari komunikasi yang tidak baik bagi kehidupan berorganisasi,
misalnya konflik antar karyawan. Sebaliknya, komunikasi yang baik dapat berdampak baik dalam
meningkatkan saling pengertian, kerjasama dan loyalitas karyawan. Komunikasi dibedakan menjadi
2, yaitu komunikasi internal dan eksternal. Komunikasi internal terdapat 4 gaya komunikasi yaitu
komunikasi keatas, komunikasi kebawah, komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal.
Keempat gaya komunikasi tersebut sangatlah berperan penting dalam suatu perusahaan karena
proses komunikasi berperan penting dalam bekerja. Jika keempat gaya komunikasi tersebut tidak
terjalin dengan baik, perusahaan akan sulit dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, hubungan
komunikasi yang terbuka harus tercipta dalam suatu perusahaan demi tercapainya tujuan dalam
perusahaan. (Chairunnisah, 2012).

Communication style diperlukan dalam sebuah perusahaan untuk memberikan perintah,

memberikan pekerjaan, mengutarakan pendapat dan meminta pendapat. Fungsi komunikasi dalam
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organisasi adalah untuk memperlancar pekerjaan dalam perusahaan (Lubis, 2008). Komunikasi
penting dalam suatu organisasi, karena komunikasi membantu karyawan-karyawan dalam mencapai
tujuan karyawan itu sendiri dan juga tujuan organisasi. Komunikasi juga memiliki andil dalam
berbagai aktivitas organisasi yang relevan atau sesuai. Komunikasi yang baik diperlukan dalam
menjaga karyawan. Intensitas dalam komunikasi juga diperlukan dalam menjaga hubungan dengan
karyawan karena segala sesuatu yang menyangkut dengan perusahaan disampaikan melalui
komunikasi. Pimpinan perusahaan (atasan) wajib membangun komunikasi yang baik sehingga
seluruh karyawan mempunyai loyalitas dan dedikasi yang tinggi pada perusahaan. Upaya
memajukan perusahaan juga memerlukan kerjasama yang baik dengan sesama karyawan,
manajemen dan pimpinan perusahaan (atasan) dengan adanya komunikasi yang baik (Tibyan,
2015). Komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan akan berdampak pada rasa tanggung
jawab dan menunjukkan moral kerja karyawan. Komunikasi memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari dan dapat memperlancar jalannya suatu perusahaan (Mahendra, 2013).

Solo Square merupakan mall kedua yang berdiri di Kota Solo yang dinaungi dibawah PT.
Solo Indah Dinamika. Letak geografis yang strategis membuat Solo Square menjadi salah satu mall
yang sering dijadikan pilihan untuk berbelanja oleh masyarakat Solo dan sekitarnya. Solo Square
mempunyai pengunjung yang bervariasi, dari kalangan bawah hingga kalangan kelas atas menjadi
pengunjung di Solo Square. Berbagai upaya dilakukan Solo Square demi membuat pengunjung
merasa nyaman dengan suasana baru yang diberikan, seperti membuat lokasi food court yang lebih
nyaman dengan mengusung tema yang lebih fresh, penataan tenant juga diperbaharui, penambahan
tenant, membuat event-event yang menarik, dan lain sebagainya.

Lebih dari 10 tahun sudah Solo Square berdiri dan memberikan berbagai macam fasilitas
terbaik untuk seluruh pengunjung. Melihat umur Solo Square yang sudah tidak muda lagi, perlu
adanya kerjasama dan komunikasi yang baik di perusahaan baik komunikasi antar karyawan,
komunikasi karyawan dengan atasan, komunikasi antara atasan dengan bawahan ataupun
komunikasi antar divisi. Peneliti memilih Solo Square sebagai obyek penelitian karena tingkat
turnover di Solo Square tergolong rendah dan melihat komunikasi yang terjalin antara karyawan

sangat baik.
Tabel 1. Tingkat Turnover Solo Square Tahun 2014 hingga 2016
Tahun Jumlah Masuk Keluar Total
2014 50 1 2 49
2015 49 1 1 49
2016 49 3 1 51

Sumber: HRD Solo Square




Loyalitas karyawan juga merupakan tantangan tersendiri bagi peneliti, karena di wilayah Solo
masih tergolong sedikit penelitian yang berbicara mengenai loyalitas karyawan yang dikaitkan
dengan communication style. Jumlah pengunjung meningkat mencapai 20% selama 3 bulan
terakhir. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah adanya kerja keras tim manajemen Solo
Square yang telah bekerja maksimal. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat apakah communication
style mempengaruhi loyalitas karyawan. Melihat pentingnya communication style dalam sebuah
perusahaan, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh communication style terhadap

loyalitas karyawan dengan mengambil obyek penelitian di Solo Square.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kuantitatif eksplanatif research, yaitu mengaitkan
atau menggali sebab akibat antara dua variabel yang akan diteliti antara communication style
dengan loyalitas karyawan (Kriyantono, 2006). Penelitian ini bersifat obyektif sehingga peneliti
memisahkan diri dari data yang sedang diolah, dan akan diuji terlebih dahulu batasan-batasan
konsep dan alat ukur sehingga dapat memenuhi Kkriteria validitas dan reliabilitas .

Penelitian ini dilakukan di Solo Square yang beralamat di Jalan Slamet Riyadi nomor 451-
455, Surakarta, Jawa Tengah. Populasi karyawan manajemen Solo Square sebanyak 51 karyawan.
Sampel merupakan bagian dari keseluruhan jumlah populasi yang memiliki karakteristik dari
populasi (Sugiono, 2010). Jika populasi terdiri kurang dari 100, hendaknya seluruh populasi
digunakan sebagai sampel. Jika populasi terdiri lebih dari 100, maka sampel dapat diambil atara 1-
15% atau 20-25% (Arikunto, 2002). Melihat jumlah karyawan kurang dari 100 orang, maka seluruh
karyawan digunakan sebagai sampel yaitu berjumlah 51 orang. Peneliti akan menggunakan teknik
total sampling yaitu dengan menggunakan seluruh populasi menjadi sampel (Sugiono, 2014).
Peneliti melakukan pengambilan data pada bulan November 2016 dengan jumlah responden 51
orang.

Peneliti kemudian mengumpulkan data dengan kuesioner di perusahaan. Pengumpulan data
dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 51 kepada seluruh karyawan manajemen Solo Square.
Peneliti membagikan kuesioner kepada seluruh responden yang berisi pertanyaan serta pilihan
jawaban berupa dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata dan dinilai berdasarkan skala
Likert: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju
(STS). Peneliti menggunakan konsep kuesioner dari Wan (2006) dengan menambahkan beberapa
pertanyaan pendukung. Pertanyaan pada kuesioner terdiri dari 3 pertanyaan pada persyaratan
layanan, 9 pada loyalitas terhadap perusahaan dan 4 pada communication style. Peneliti kemudian

menghubungkan konsep variabel lain yaitu communication style karena Wan (2006) hanya



menggunakan 1 variabel. Konsep variabel dependen yang digunakan oleh peneliti diadopsi dari
Wan (2006) dengan mengubah beberapa indikator yang diperlukan oleh peneliti. Sedangkan
variabel independen, peneliti menggunakan konsep dari Siagian (1996). Variabel independen pada
penelitian ini yaitu communication style, sedangkan variabel dependennya adalah loyalitas
karyawan.

Hasil dari kuesioner itu akan diolah datanya dengan menggunakan uji regresi sederhana untuk
menguji pengaruh satu variabel bebas atau variabel independen terhadap variabel dependen. Peneliti
akan menggunakan analisis regresi linier sederhana (www.konsistensi.com). Rumus regresi linier

sederhana yaitu:

Y =a+ bX

Keterangan:
Y : Variabel terikat
a : Konstanta regresi

bX : Nilai turunan atau peningkatan variabel bebas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan penelitian peneliti terlebih dahulu melakukan uji instrument dan diperoleh

keseluruhan item dinyatakan valid dan kedua variabel dinyatakan reliable atau konsisten.
3.1 Pengujian Persyaratan Analisis
(1) Uji Validitas

Hasil kuesioner yang telah didapatkan, diuji validitasnya dengan menggunakan aplikasi SPSS for
windows. Item-item dari seluruh pertanyaan berkorelasi secara signifikan dengan skor total
memperlihatkan bahwa item-item pertanyaan tersebut valid. Penelitian ini mengambil sampel 20
responden sebagai sampel uji validitas. Dapat diketahui bahwa r tabelnya adalah 0.4438, nilai dari r
hitung harus lebih besar daripada r tabel sehingga dapat dikatakan ‘valid’.

Uji validitas dilakukan di penelitian ini pada variabel communication style (X) dan loyalitas
karyawan (Y). Communication style terdiri dari 4 item, yaitu komunikasi vertikal kebawah,
komunikasi vertikal keatas, komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal. Hasil pengujian
validitas pada variabel communication style terdapat 4 item pertanyaan yang setelah diuji validitas
diperoleh hasil bahwa pada pertanyaan pertama adalah 0.704; pada pertanyaan kedua adalah 0.772;
pada pertanyaan ketiga adalah 0.744 dan pada pertanyaan keempat adalah 0.769. Keempat


http://www.konsistensi.com/

pertanyaan menunjukkan nilai rxy lebih besar dari pada angka r tabel yaitu 0.4438 sehingga keempat

pertanyaan pada aspek communication style ini dinyatakan valid.

Hasil pengujian validitas pada variabel loyalitas karyawan terdiri dari 12 pertanyan. Hasil
pengujian validitas pada pertanyaan pertama adalah 0.769; pada pertanyaan kedua adalah 0.735;
pada pertanyaan ketiga adalah 0.836; pada pertanyaan keempat adalah 0.878; pada pertanyaan
kelima adalah 0.577; pada pertanyaan keenam adalah 0.769; pada pertanyaan ketujuh adalah 0.836;
pada pertanyaan kedelapan adalah 0.744; pada pertanyaan kesembilan adalah 0.836; pada
pertanyaan kesepuluh adalah 0.824; pada pertanyaan kesebelas adalah 0.592; dan pada pertanyaan
kedua belas adalah 0.793. Kedua belas pertanyaan menunjukkan nilai rxy lebih besar dari pada
angka r tabel yaitu 0.4438 sehingga kedua belas pertanyaan pada variabel loyalitas karyawan ini

dinyatakan valid.
(2) Uji Reliabilitas

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel communication style dan loyalitas karyawan.
Apabila digabungkan, kedua variabel tersebut memiliki 16 buah pernyataan yang setelah diuji

sehingga akan mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Uji reliabilitas data

Crobanch’s
N of Items
Alpha
0.735 4
0.936 12

Sumber: Olah data 2016

Setelah peneliti melakukan uji reliabilitas, maka diketahui hasil Cronbach’s Alpha dari hasil
olah data pada variabel communication style adalah 0.735 dan pada loyalitas karyawan adalah 0.936
dimana hasil tersebut lebih besar daripada 0.6. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa alat ukur

dalam penelitian ini sudah reliabel.
3.2 Analisis Data

Hasil dari tanggapan responden yang telah mengisi kuesioner dengan lengkap maka akan
dikelompokkan dan diolah agar mendapatkan total skor terhadap aspek yang akan diukur. Nilai
rata-rata skor yang diperoleh dari responden dikelompokkan ke dalam kategori Sangat Setuju (S)
skor 4, Setuju (S) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Nilai

rata-rata akan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:



Skala penilaian = Skor tertinggi - skor terendah (Arikunto, 2011)

Banyak kategori

5-1
5
= 08

Kategori penilaian sebagai berikut :

Tabel 3 : Kategori Penilaian

Skor Kategori
1.00 - 1.80 Sangat Tidak Baik
1.81-2.60 Tidak Baik
2.61-3.40 Cukup Baik
3.41-4.20 Baik
4.21-5.00 Sangat Baik

Sumber : Hasil olah data pada September 2016

Melihat dari kategori sebelumnya, maka distribusi tanggapan responden adalah sebagai

berikut:

(1)Communication style
Tabel 4. Nilai Total dan Mean pada Aspek Communication Style

Jumlah -

S Mean | Std. Deviation N

ITEM 1 150 2.941 1 51

ITEM 2 150 2.941 183 51

ITEM 3 125 2.450 595 51

ITEM 4 160 3.137 .362 51
Total 585 11.469
Mean| 146.25 2.867

Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran

Berdasarkan data di atas diperoleh hasil pada pertanyaan item pertama yaitu gaya komunikasi
antara komunikasi atasan dengan bawahan dengan perolehan skor total 150 dan nilai mean 2.941.
Hal ini dapat diartikan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori cukup baik sesuai dengan



rating skor skala penilaian. Nilai diatas berarti komunikasi antara atasan dengan bawahan terjalin

dengan baik.

Pertanyaan item kedua yaitu gaya komunikasi antara gaya komunikasi bawahan dengan
atasan dengan perolehan skor total 150 dan nilai mean 2.941. Hal ini sama dengan hasil komunikasi
antara atasan dengan bawahan, hal ini berarti bahwa gaya komunikasi antara atasan dengan
bawahan terjalin dengan cukup baik. Begitupula sebaliknya, karena melihat hasil yang diperoleh

memiliki skor yang sama.

Pertanyaan pada item ketiga yaitu gaya komunikasi antara komunikasi sesama karyawan
dengan perolehan skor total 125 dan nilai mean 2.450. Hal ini dapat diartikan bahwa nilai tersebut
termasuk dalam kategori tidak baik sesuai dengan rating skor skala penilaian. Nilai diatas berarti
gaya komunikasi antara sesama karyawan terjalin dengan tidak baik. Namun pada penelitian ini
peneliti tidak meneliti akibat terjadinya gaya komunikasi yang terjalin antara sesama karyawan
terjalin tidak baik.

Pertanyaan item keempat yaitu gaya komunikasi antara karyawan dengan divisi lain dalam
perusahaan dengan perolehan skor total 160 dan nilai mean 3.137. Hal ini dapat diartikan bahwa
nilai tersebut termasuk dalam kategori cukup baik sesuai dengan rating skor skala penilaian.
Walaupun mendapatkan nilai yang cukup baik, namun nilai pertanyaan item keempat ini merupakan
nilai tertinggi dari ketiga pertanyaan yang lain.

(2)Loyalitas Karyawan
Tabel 5. Nilai Total dan Mean pada Aspek Loyalitas Karyawan

Jumlah Mean [ Std. Deviation N
Skor

ITEM 1 187 3.666 1] 51
ITEM 2 182 3.568 944 51
ITEM 3 187 3.666 313 51
ITEM 4 192 3.764 639 51
ITEM 5 209 4.098 616 51
ITEM 6 197 3.666 7000 51
ITEM 7 197 3.666 804 51
ITEM 8 189 3.705 7200 51
ITEM 9 186 3.647 7000 51
ITEM 10 193 3.784 756 51




ITEM 11 201 3.941 .807 ol
ITEM 12 198 3.882 .702 ol
Total 2298 45.053
Mean 191.5 3.754

Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran

Loyalitas karyawan menghasilkan jumlah skor sebanyak 2298 dan memiliki nilai mean 3.754 dapat
dilihat pada kategori perolehan skor termasuk dalam kategori baik, artinya karyawan Solo Square
memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan dimana mereka bekerja. Loyalitas karyawan
disini termasuk pada pemberian kesempatan karyawan untuk berkembang, pemberian latihan,
reward, gaji, kebijakan perusahaan, perhatian terhadap keluarga dan agenda gathering. Dari temuan
di atas juga dapat dilihat mean terbesar dari item-item yang mana menjadikan kebijakan yang dibuat
oleh perusahaan menjadi bobot paling tinggi dibanding dengan yang lainya yaitu 4.098, dimana

nilai tersebut masuk dalam kategori baik.

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas peneliti melakukan penelitian dengan

memeberikan kuesioner kepada 51 responden dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 36 responden
(70,6%) dengan jenis kelamin laki-laki dan 15 responden (29,4%) dengan jenis kelamin perempuan.
Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan usia 20-30 tahun sebanyak 29 responden
(57%) dan usia 31-40 sebanyak 22 responden (43,7%). Sedangkan karakteristik responden
berdasarkan pendidikan menunjukkan responden dengan pendidikan SMA sebanyak 39 responden
(76,5%), Diploma sebanyak 4 responden (7,8%) dan S1 sebanyak 8 responden (15,7%).
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan terakhir akan dijabarkan

dengan tabel berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik | Frekuen | Presenta
Kategori .
Responden Si se
Jenis Kelamin Laki-Laki 36 70,6 %
Perempua
15 29,4 %
n
Jumlah 51 100%
Pendidikan SMA 39 76,5 %
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Diploma 4 7,8 %
S1 8 15,7 %
Jumlah 51 100%
Usia 20-30
29 57 %
tahun
31-40
22 43 %
tahun
Jumlah 51 100%

Sumber: Hasil olah data pada Desember 2016

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel B thitung Sig. (o)
Constanta 33.468
Comunication style 1.011 2416 0.019
R2 = 0,106 Fhitung = 5.836
Adjusted R2 =0,326 Sig =0.019

Sumber: Hasil olah data pada Desember 2016

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana tersebut maka diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut:
Loyalitas Karyawan = 33.468 + 1.011X

Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut menunjukkan nilai constanta bernilai
positif 33.468 artinya jika variabel communication style konstan maka akan berpengaruh pada
loyalitas karyawan sebesar 33,468. Berdasarkan nilai thitung menunjukkan 2,416 dengan nilai
signifikansi 0,019 < 0,05 HO: ditolak. Artinya terdapat hubungan yang berarti communication
style terhadap loyalitas karyawan di Solo Square. Berdasarkan hasil koefisien determinasi
diperoleh R? sebesar 0,106 artinya communication style mempengaruhi loyalitas karyawan

sebesar 10,6 % sisanya 89,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Meskipun pengaruh communication style pada penelitian ini dapat dikatakan tidak
begitu banyak mempengaruhi loyalitas karyawan, namun hasil penelitian ini sependapat
dengan penelitian dari Purnama (2013) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh gaya

komunikasi terhadap loyalitas karyawan.

Penelitian lain menyebutkan faktor lain yang mempengaruhi loyalitas karyawan

diberbagai tingkat. Seleksi karyawan adalah faktor yang mempengaruhi pada peringkat
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pertama, kemudian diikuti oleh pemberdayaan karyawan, pelatihan karyawan (Al-Ma’ani,
2013).

3.3 Pembahasan Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil hitung dari penyebaran kuesioner, peneliti mendapatkan hasil bahwa rata-
rata karyawan bekerja di Solo Square selama 6,9 hingga 9,1 tahun. Hasil perolehan tersebut
melebihi tahun minimal karyawan dapat dikatakan loyal terhadap perusahaan, yaitu 3 hingga
5 tahun (Wan, 2006). Rata-rata lama tahun karyawan bekerja sebelum bergabung dengan
Solo Square adalah selama 6,9 hingga 9,1 tahun. Sedangkan banyaknya perusahaan yang
pernah karyawan bekerja sebelum di Solo Square mendapat perolehan yang sama yaitu
sebanyak 1 hingga 2 instansi. Meskipun tahun maksimal karyawan pernah bekerja dikatakan
tinggi namun banyaknya perusahaan yang pernah karyawan bekerja hanya 1 hingga 2
perusahaan saja. Hal ini dapat diartikan bahwa rata-rata karyawan setia terhadap perusahaan

dimana karyawan bekerja.

Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila terdapat pertukaran informasi antar dua
arah yaitu komunikator dan komunikan kemudian menimbulkan respon sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh komunikan dan komunikator tersebut (Anggraini, Sutarso & Santoso,
2014).

Kasiati (2016) dalam penelitianya menunjukkan bahwa gaya komunikasi berpengaruh
secara signifikan terhadap loyalitas karyawan. Loyalitas karyawan terhadap perusahaan
sangat diperlukan oleh perusahaan, karena jika karyawannya tidak memiliki loyalitas yang
tinggi maka perusahaan akan sulit untuk berkembang. Oleh karena itu perusahaan perlu
menumbuhkan loyalitas karyawannya untuk tetap dapat bertahan disaat sulit sekalipun. Jika
perusahaan tidak bisa menghargai karyawan sebagaimana mestinya, karyawan akan berpikir
ulang untuk tetap bekerja di perusahaan atau mencari pekerjaan lain.

Yarosca (2006) dalam penelitiannya menjelaskan mengenai pengaruh pola komunikasi
terhadap kinerja karyawan bahwa, pola komunikasi baik pola komunikasi ke bawah, pola
komunikasi ke atas dan pola komunikasi horizontal yang ada akan membuat kinerja
karyawan meningkat. Pola komunikasi organisasi akan mendukung komunikasi yang efektif
dalam perusahaan. Namun pada penelitian ini peneliti membedakan pola komunikasi menjadi
3, lokasi penelitian berada di RRI Kota Surakarta, dan peneliti tidak menghubungkan antara
pola komunikasi dengan loyalitas karyawan (Yarosca, 2016). Karyawan yang sangat

termotivasi akan berkomunikasi secara terbuka dengan manajemen dengan mengedepankan
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saran atau ide, mendengarkan nasihat dan berkontribusi mengutarakan pendapat diri mereka
(Karimi, 2013). Hal ini dikemukakan pada jurnal internasional dengan mengambil tema
dampak komunikasi terhadap motivasi karyawan di Kenya. Oleh karena itu perusahaan harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan diantaranya adalah

communication style.

Komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan ataupun bawahan dengan atasan
akan menciptakan pengertian yang dapat membantu dalam membangun relationship yang
tulus. Komunikasi yang buruk dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu,
organisasi harus rutin mengartikulasikan kebijakan, tujuan dan sasaran untuk karyawan dan
untuk meningkatkan Kkinerja karyawan. Pimpinan perlu berkomunikasi dengan karyawan
secara teratur untuk mendapatkan feed back dan memberikan masukan lain demi pencegahan
kebingungan tentang pekerjaan karyawan. Hal ini akan membantu meningkatkan kinerja
karyawan agar lebih produktif dalam bekerja. Pimpinan juga perlu melakukan komunikasi
secara langsung dengan bawahannya terkait dengan isu-isu penting ataupun hambatan yang
menyangkut dengan perusahaan. Perusahaan harus menghilangkan hambatan komunikasi dan
menciptakan komunikasi yang baik, parstisipatif, dan terbuka demi terciptanya komitmen
dalam bekerja (Femi, 2014). Jika communication style-nya sudah baik, akan menimbulkan
komunikasi yang effective sehingga hubungan dengan seluruh karyawan akan terjalin dengan
baik. Penelitian tersebut menggunakan tema dampak komunikasi terhadap kinerja pekerja di
organisasi terpilih di Lagos State, Nigeria. Perbedaan ditunjukkan pada fokus peneliti
menggunakan variabel communication style dengan loyalitas karyawan, sedangkan penelitian
yang telah dilakukan Femi adalah dengan menggnakan variabel komunikasi efektif dan

kinerja karyawan.

Karyawan juga menikmati pekerjaannya dan senang dengan pekerjaannya akan
menimbulkan kebahagiaan dan akan berampak pada kenyamanan karyawan bekerja pada
perusahaan sehingga mereka akan tetap setia terhadap perusahaan (Proctor, 2014). Menurut
Howard Taylor (2007), bahwa kualitas hubungan di tempat kerja merupakan faktor yang
sangat penting dalam perusahaan sehingga komunikasi harus terjaga dengan baik.
Komunikasi yang efektif mempengaruhi kedekatan secara mendasar dan perbaikan secara
terus-menerus. Adanya kedekatan ini, perubahan muncul paling sering dari saran yang dibuat
oleh karyawan yang bekerja disebuah perusahaan yang mendorong komunikasi dari ide-ide
dan gagasan mereka (Karimi, 2013). Pemimpin menghabiskan 75% waktu mereka secara
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aktif berkomunikasi dengan karyawan. Efektivitas komunikasi kepemimpinan merupakan hal

mendasar untuk loyalitas karyawan (Hills, 2015).

Communication style yang baik dalam perusahaan pastinya didukung dengan sistem
yang baik. Dengan adanya sistem di perusahaan, maka akan semakin efektif komunikasinya.
Sistem yang baik adalah sistem yang terorganisir, sehingga tidak menimbulkan gangguan.
Untuk itu sistem diperlukan dalam sebuah perusahaan agar dalam pencapaian tujuan tidak
mengalami gangguan. Adanya ketergantungan antara komponen-komponen atau bagian-
bagian dari suatu sistem, sehingga jika terjadi perubahan pada satu sistem akan menimbulkan

perubahan di sistem yang lain pula.

Berdasarkan analisis sebelumnya, disimpulkan bahwa communication style
mempengaruhi loyalitas karyawan. Seperti yang telah dikatakan oleh Chandranegara &
Irvianti (2010), bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola komunikasi dalam
organisasi terhadap loyalitas karyawan. Peneliti menemukan bahwa communication style
mempengaruhi loyalitas karyawan sebesar 10,6 % dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang peneliti tidak dapat sebutkan. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Sasmito (2014)
faktor lain selain communication style yang dapat berpengaruh pada loyalitas karyawan
adalah pemimpin yang karismatik, namun pada penelitian ini peneliti tidak meneliti variabel
lainnya yang mempengaruhi loyalitas karyawan. Penelitian lain menyebutkan bahwa
komunikasi cenderung tidak dinamis karena adanya unsur senioritas di perusahaan
(Purworini, 2014).

Lee (2015) menjelaskan bahwa semakin tinggi loyalitas karyawan terhadap perusahaan,
maka mampu meningkatkan produktifitas dan kualiatas produk perusahaan yang berdampak
pada meningkatnya pendapatan perusahaan dan kesejahteraan karyawan. Sehingga
perusahaan perlu memberikan motivasi dalam upaya meningkatkan loyalitas karyawan untuk
keuntungan bersama. Hasil penelitian menunjukkan skor tertinggi pada communication style
yaitu 160 pada gaya komunikasi diagonal atau gaya komunikasi lintas divisi. Hal ini dapat

diartikan bahwa karyawan lebih menyukai berkomunikasi dengan divisi lain.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat pekerjaan dan gaji bulanan
merupakan faktor yang paling penting untuk meningkatkan loyalitas karyawan (Ong dkk,
2014). Berdasarkan kuesioner, peneliti menemukan bahwa tingkat kepuasan karyawan
terhadap gaji yang diterima menunjukkan sebanyak 15 orang memilih setuju dan 15 orang
memilih sangat setuju. Melakukan pelatihan kerja dikatakan penting karena dapat
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menimbulkan rasa dihargai terhadap usaha yang dilakukan oleh karyawa. Hal ini akan
mengembangkan hubungan antara karyawan dan pemimpin perusahaan untuk mengurangi

tingkat turnover karyawan.

Strategi keterlibatan karyawan dapat lebih efektif berkontribusi untuk mempertahankan
loyalitas karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki peran yang penting
dalam sebuah perusahaan karena dapat membantu dalam memahami dan meningkatkan
loyalitas karyawan (Gill, 2011). Rasa empati, pemberian perintah, bahasa, dan rasa puas
terhadap pekerjaannya juga dapat mempengaruhi tingkat loyalitas karyawan terhadap
perusahaan. Rasa empati dapat berupa perhatian perusahaan terhadap seluruh karyawannya,
baik perhatian kepada karyawanya itu sendiri ataupun terhadap keluarga karyawan (Hills,
2015).

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh communication
style terhadap loyalitas karyawan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,019 < 0,05.
Pengaruh communication style terhadap loyalitas karyawan sebesar 10,6%, sisanya sebesar
89,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel yang lain disini disebutkan pada penelitian
yang lain adalah tingkat pekerjaan dan gaji adalah faktor penting dalam meningkatkan
loyalitas karyawan (Ong dkk, 2014). Lee (20015) juga mengatakan bahwa meningkatkan
motivasi karyawan dapat meningkatkan tingkat loyalitas karyawan agar semakin tinggi. Rasa
empati yang tinggi terhadap seluruh karyawan juga dapat meningkatkan loyalirtas karyawan.
Hal ini berarti bahwa communication style hanya mempengaruhi sebagian kecil dari loyalitas
karyawan di Solo Square. Loyalitas karyawan terhadap perusahaan sangat diperlukan oleh
perusahaan, karena jika karyawannya tidak memiliki loyalitas yang tinggi maka perusahaan
akan sulit untuk berkembang dan mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menumbuhkan loyalitas karyawannya untuk tetap bisa bertahan disaat sulit sekalipun.
Jika perusahaan tidak bisa menghargai karyawan sebagaimana mestinya, karyawan akan
berpikir ulang untuk tetap bekerja diperusahaan atau mencari pekerjaan lain.

Peneliti menemukan bahwa para karyawan yang ada di Solo Square terlihat melakukan
interaksi dengan divisi lain. Hal ini dilakukan ketika jam-jam istirahat ataupun ketika jam
kerja sedang tidak sibuk. Mereka terlihat saling bercengkrama satu dengan yang lain dengan
bercanda ataupun saling bertukar pikiran. Hal ini dapat dilihat pada hasil olah data pada
komunikasi diagonal mendapatkan perolehan skor lebih tinggi, yaitu sebanyak 160 poin

15



dibandingkan dengan komunikasi vertikal keatas 150 poin, komunikasi vertikal kebawah 150
poin ataupun komunikasi horizontal 125 poin.

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti pusat perbelanjaan lain dengan sampel
yang lebih luas, sehingga mampu mengetahui tingkat loyalitas pada pusat perbelanjaan yang
ada di Solo. Selain itu penelitian selanjutnya juga dapat membandingkan tingkat loyalitas
karyawan pada seluruh pusat perbelanjaan yang berada di Solo, sehingga dapat mengetahui
tingkat loyalitas tertinggi di pusat perbelanjaan di Solo. Jenis penelitian juga dapat
menggunakan penelitian kualitatif untuk penelitian selanjutnya.
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Peneliti ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada berbagai pihak secara langsung
maupun tidak langsung yang telah berperan penting dalam terselesaikannya penelitian ini,
diantanya adalah: Dr. Dian Purworini, S.Sos, MM selaku pembimbing terimakasih atas
segala waktu, bimbingan dan motivasinya sehingga peneliti bisa menyelesaikan penelitian
ini. Mama, papa, kakak-kakakku dan adik-adikku tercinta, terima kasih atas doa, kasih
sayang dan dukungan untukku. Terimakash untuk Pandu yang selalu memberikan dukungan
dan motivasinya. Sahabat dan teman seperjuangan yang juga selalu membagi pengalaman
dan memberikan motivasi untuk peneliti agar tetap semangat. Tak lupa peneliti sampaikan
terimakasih untuk Solo Square yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk meneliti.
Seluruh responden yang bersedia meluangkan waktunya sebagai subyek dalam penelitian ini
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